UNIVERSITAS

HUBUNGAN ANTARA LEBAR JALUR HIJAU DENGAN KEMIRINGAN PANTAI DI KAWASAN HUTAN
ALAM MANGROVE TAMAN

NASIONAL ALAS PURWO BANYUWANGI JAWA TIMUR

ANDIKA PULUNG PRAYOGI , Dr. Erny Poedjirahajoe, M.P.

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2009 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Anonim. 2008. Laporan Kegiatan Balai Taman Nasional Alas Purwo 1 Januari 2003

s/d 31 Desember 2007. Balai Taman Nasional Alas Purwo, Banyuwangi.
. 1997. Strategi Nasional Pengelolaan Mangrove di Indonesia. Jilid I-
mangrove di Indonesia Status Sekarang. Jakarta.

Direktorat Jendral Rehabilitasi Lahan dan Perhutanan Sosial. 2001. Kriteria dan

Standar Teknis Rehabilitasi Hutan Mangrove. Direktorat Jendral Rehabilitasi
Lahan dan Perhutanan Sosial. Jakarta. Hal 79

Hadipurnomo. 1995. Fungsi dan Manfaat Mangrove Didalam Mintakat Pantai

(Coastal Zone). Duta Rimba No : 177-178/XXI1/1995. Hal 33

Hudjolly. Mangrove dan Pembangunan Hijau. Kompas, 12 November 2007
Inoue Y., D Hadyati, H. M. A. A Affandi, K. R. Sudarma, I. Ny. Budiana. 1999.

Model Pengelolaan Hutan Mangrove Lestari. Materi Pelatihan Pengelolaan

Hutan Mangrove Lestari. Denpasar-Bali.

Kusmana, C. 1994. Sistem Silvikultur Hutan Mangrove. Diskusi Panel Fengusaha

Hutan Mangrove oleh APHI Bekerjasama dengan Departeman Kehutanan,
tanggal 9 Juni 1994 di jakarta. Duta Rimba No : 177-178/ XXII/1995. Hal 33

. 1996." Nilai Ekologis Ekosistem Hutan Mangrove. Media Konservasi
Vol 5 No.1:17-24

Kusmana, C., Wilarso, S., Hilwan, 1., Pamoengkas, P., Wibowo, C., Tiryana, T.,

Triswanto, A., Yunasfi, Hamzah. 2003. Teknik Rehabilitasi Mangrove. Fakultas
Kehutanan IPB.

Mahayani, N F D dan Poedjirahajoe, E. 2004. Laporan Penelitian Pengaruh

Kemiringan Pantai (slope) Terhadap Pertumbuhan Tanaman Rehabilitasi

Mangrove di Pantai Utara Jawa Tengah. DPP Fakultas Kehutanan UGM.

54



UNIVERSITAS

HUBUNGAN ANTARA LEBAR JALUR HIJAU DENGAN KEMIRINGAN PANTAI DI KAWASAN HUTAN
ALAM MANGROVE TAMAN

NASIONAL ALAS PURWO BANYUWANGI JAWA TIMUR

ANDIKA PULUNG PRAYOGI , Dr. Erny Poedjirahajoe, M.P.

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2009 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Marsoedi, 1996. Ekosistem dan Pemanfaatan Hutan Mangrove. Makalah Pelatihan

“Pelestarian dan Pengembangan Hutan Mangrove Secara terpadu dan

Berkelanjutan ”. PPLH_Universitas Brawijaya. Malang.

Marsono, D. dan Setyono. 1993. Pendekatan Ekologis Rehabilitasi Kawasan

Mangrove. Studi Kasus di Pantai Pemalang. Bulutin Ilmiah Instiper.

Yogyakarta

Marsono, D. 2000. FPeluang dan Tantangan Pengembangan Rehabilitasi Mangrove.

Fakultas Kehutanan UGM

Nontji, A. 1986. Laut Nusantara. Djambatan. Jakarta
Nybakken, J. W. 1988. Biologi laut, Suatu Pendekatan Ekologis. PT. Gramedia.

Jakarta

Poedjirahajoe, E. 2003. Peran Faktor Fisik Kimia Substrat pada Pertumbuhan

Mangrove di Lahan Tambak Pantai Utara Jawa Tengah. DPP Fakultas
Kehutanan UGM

Poedjirahajoe, E. Supriyo. H., Supriyandono, Kusuma. H., Khrisnawati 2008.

Penentuan Lebar Jalur Hijau Mangrove Secara Aktual Berdasarkan
Kemiringan Pantai dan Lebar Areal Tumbuh Tanam di Pantai Utara Jawa

Tengah. DPP Fakultas Kehutanan UGM

Soekardjo, S. 1993. Tanah dan Status Hara di Hutan Mangrove Tritis Indramayu

Jawa Barat. Majalah Rimba Indonesia (XXI) : 2-4

Supriharyono. 2000. Pelestarian dan Pengelolaan Sumberdaya Alam di Wilayah

Pesisir Tropis. Grandia. Jakarta

Tjardhana dan Purwanto, E. 1995. Hutan Mangrove Indonesia. Terjemahan bebas

dari “ Indonesian Mangrove Forest ”. Publikasi Depertemen Kahutanan. Duta
Rimba No : 177-178?XXII/1995. Hal 33

Utomo, Y P. 2007. Eksplorasi Data dan Analisis Regresi dengan SPPS.

Muhammadiyah University Press. Surakarta.



